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Article History Abstract. This study aims to determine students' learning interest in using the
discovery learning method using Quizlet in science at SMP Negeri 3 Kuningan.
The learning process is difficult to understand and monotonous, making students
feel uninterested. Therefore, a reconstruction of the learning approach is needed,
including the application of the discovery learning method using Quizlet to
increase student learning interest. The method used is an experimental method
with a quantitative approach. The research design used is a one-group pretest-
posttest design. The population in this study was all ninth-grade students of SMP
Negeri 3 Kuningan, while the sample used was 34 ninth-grade B students,
consisting of 20 boys and 14 girls. The research instrument used in this study
was a questionnaire. Data analysis techniques used included validity testing,
reliability testing, normality testing, linearity testing, and hypothesis testing.
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan
metode discovery learning berbantuan media Quizlet terhadap minat belajar
siswa pada mata pelajaran IImu Pengetahuan Alam di SMP Negeri 3 Kuningan.
Latar belakang penelitian ini adalah proses pembelajaran yang cenderung sulit
dipahami dan monoton sehingga membuat siswa kurang tertarik. Metode
penelitian yang digunakan adalah eksperimen dengan pendekatan kuantitatif dan
desain one group pretest-posttest. Populasi penelitian adalah seluruh siswa kelas
IX SMP Negeri 3 Kuningan, sedangkan sampel penelitian yaitu kelas IX B
dengan jumlah 34 siswa (20 laki-laki dan 14 perempuan). Instrumen penelitian
berupa angket minat belajar, sedangkan teknik analisis data meliputi uji validitas,
reliabilitas, normalitas, linearitas, dan uji hipotesis. Hasil penelitian
menunjukkan adanya peningkatan minat belajar siswa setelah diterapkan metode
discovery learning menggunakan Quizlet. Nilai rata-rata pretest minat belajar
siswa sebesar 30,44 meningkat menjadi 37,32 pada posttest. Respon siswa
terhadap pembelajaran juga menunjukkan peningkatan dengan rata-rata skor
pretest 60,88 menjadi 74,65 pada posttest, sehingga terdapat selisih peningkatan
sebesar 13,77. Temuan ini menunjukkan bahwa penerapan metode discovery
learning berbantuan Quizlet dapat memberikan dampak positif dalam
meningkatkan minat belajar siswa pada mata pelajaran limu Pengetahuan Alam.
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PENDAHULUAN

Belajar dan pembelajaran merupakan rangkaian kegiatan sadar yang dilakukan untuk
memperoleh pengetahuan, keterampilan, sikap, serta perubahan perilaku ke arah yang lebih
baik. Menurut Paling et al. (2023), proses belajar yang dilakukan oleh individu maupun
kelompok dengan memanfaatkan berbagai sumber belajar bertujuan memperluas pengetahuan,
meningkatkan keterampilan, membentuk sikap, serta mengubah perilaku. Belajar dapat
dipahami sebagai suatu proses yang melibatkan aspek psikologis, sosial, dan intelektual yang
memberikan keuntungan bagi individu dalam kehidupannya. Sejalan dengan itu, Muliani dan
Arusman (2022) menegaskan bahwa belajar adalah aktivitas yang menghasilkan perubahan
berupa pengetahuan, sikap, dan keterampilan yang dicapai melalui tahapan berkesinambungan.

Pendidikan pada hakikatnya adalah proses yang holistik, di mana individu menggunakan
berbagai sumber untuk mencapai tujuan pembelajaran secara optimal. Dalam konteks abad ke-
21, perkembangan teknologi membawa pengaruh besar terhadap proses pembelajaran di semua
jenjang pendidikan. Teknologi menghadirkan peluang dalam menciptakan media pembelajaran
yang interaktif, menarik, dan efektif, baik di kelas maupun di luar kelas. Shoffa (2021)
menyatakan bahwa kemajuan teknologi telah memengaruhi metode mengajar dan media yang
digunakan, sehingga konten digital menjadi salah satu elemen penting dalam pembelajaran
modern. Konten digital memungkinkan siswa memperoleh pengalaman belajar lebih variatif
melalui teks, audio, grafik, hingga multimedia.

Metode pembelajaran juga menjadi aspek penting dalam menentukan efektivitas belajar.
Salah satu metode yang relevan dengan perkembangan teknologi dan pendekatan konstruktivis
adalah discovery learning. Model ini memberikan kesempatan kepada siswa untuk menemukan
pengetahuan melalui eksplorasi sehingga pembelajaran menjadi lebih bermakna. Moko et al.
(2022) menekankan bahwa discovery learning lahir dari ide untuk memberikan rasa senang
pada siswa dalam menemukan konsep secara mandiri, mirip dengan proses kerja ilmuwan.
Dengan demikian, metode ini tidak hanya membangun pengetahuan, tetapi juga menumbuhkan
motivasi belajar.

Seiring dengan itu, media pembelajaran digital terus berkembang, salah satunya adalah
aplikasi Quizlet. Quizlet adalah aplikasi pembelajaran daring yang memungkinkan pengguna
membuat, membagikan, dan menguji pengetahuan melalui flashcards dan latihan interaktif
(Laswadi, 2023). Media ini terbukti mampu mendukung komunikasi non-verbal dalam sistem
pembelajaran dan menjadi salah satu komponen penting dalam keberhasilan proses belajar
(Magdalena et al., 2021). Selain mengembangkan kecerdasan linguistik, Quizlet juga dapat

digunakan untuk semua mata pelajaran, termasuk matematika dan ekonomi-akuntansi.
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Penelitian Sari (2019) menunjukkan bahwa Quizlet menarik bagi generasi milenial yang lekat
dengan penggunaan gawai, karena memberikan pendekatan interaktif, adaptif, dan personal
dalam mendukung pembelajaran.

Namun, berdasarkan hasil observasi di kelas, terlihat bahwa minat belajar siswa masih
rendah. Hal ini ditunjukkan oleh rendahnya partisipasi dalam diskusi, kurangnya perhatian
terhadap penjelasan guru, serta minimnya semangat dalam menyelesaikan tugas. Kondisi
tersebut disebabkan oleh metode pembelajaran yang monoton dan kurang menarik. Oleh
karena itu, diperlukan rekonstruksi pendekatan pembelajaran melalui pemanfaatan teknologi
digital yang lebih sesuai dengan karakteristik siswa. Dengan penerapan discovery learning
berbantuan Quizlet, diharapkan tercipta suasana belajar yang lebih inovatif, interaktif, dan
menyenangkan sehingga dapat meningkatkan minat belajar siswa.

METODE

Metode penelitian merupakan serangkaian langkah, prosedur, dan teknik yang digunakan
peneliti untuk mengumpulkan, menganalisis, serta menginterpretasikan data dalam rangka
menjawab pertanyaan penelitian atau menguji hipotesis. Tujuan dari metode penelitian adalah
menghasilkan pengetahuan yang valid, dapat dipercaya, dan memberikan pemahaman yang
lebih baik mengenai fenomena yang diteliti. Penelitian ini menggunakan metode eksperimen
yang termasuk dalam pendekatan kuantitatif. Menurut Wajdi et al. (2024), metode kuantitatif
merupakan pendekatan penelitian yang mengutamakan pengumpulan dan analisis data
berbentuk angka atau variabel numerik. Pendekatan ini digunakan untuk mengukur hubungan
antarvariabel atau memahami fenomena melalui analisis statistik, dengan menekankan pada
keobjektifan, pengukuran, serta generalisasi hasil penelitian.

Desain penelitian yang digunakan adalah pre-eksperimental dengan bentuk one group
pretest-posttest design. Menurut Sina (2024), desain penelitian berfungsi sebagai kerangka
kerja yang memberikan panduan yang jelas dan terorganisir kepada peneliti selama proses
penelitian. Pada desain ini, dilakukan pengukuran awal (pretest) sebelum perlakuan diberikan,
kemudian dilakukan pengukuran akhir (posttest) setelah perlakuan. Dengan demikian,
perubahan hasil dapat diamati dengan membandingkan skor sebelum dan sesudah perlakuan.
Sampel penelitian ini adalah siswa kelas 1X B yang terdiri atas 20 siswa laki-laki dan 14 siswa
perempuan. Sampel dipilih sebagai representasi dari populasi dengan tujuan agar hasil

penelitian dapat digeneralisasikan sebagaimana dijelaskan oleh Subhaktiyasa (2024).
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Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini meliputi tes, observasi, dan
dokumentasi. Tes diberikan dalam bentuk pretest dan posttest untuk memperoleh data hasil
belajar siswa. Observasi dilakukan selama proses pembelajaran untuk melihat aktivitas siswa,
sedangkan dokumentasi digunakan untuk memperoleh data pendukung, seperti daftar hadir,
profil sekolah, dan catatan pelaksanaan pembelajaran. Data yang diperoleh selanjutnya
dianalisis dengan teknik analisis kuantitatif. Analisis dilakukan melalui uji normalitas untuk
melihat distribusi data, uji homogenitas untuk memastikan keseragaman varians, serta uji t
(paired sample t-test) untuk mengetahui perbedaan signifikan antara skor pretest dan posttest.
Selain itu, perhitungan N-gain juga dilakukan untuk mengukur tingkat peningkatan hasil
belajar siswa berdasarkan selisih skor sebelum dan sesudah perlakuan diberikan.

HASIL

Penelitian ini dilaksanakan di SMPN 3 Kuningan yang berlokasi di JI. Pramuka,
Kecamatan Kuningan, Kabupaten Kuningan. Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan
minat belajar siswa menggunakan metode pembelajaran discovery learning. Penelitian ini
dilaksanakan pada tanggal 18 Juli — 19 Juli 2025. Subjek penelitian ini yaitu kelas 1X B yang
berjumlah 34 siswa yang terdiri dari 20 orang laki-laki dan 14 orang perempuan. Pelaksanaan
penelitian ini diawali dengan melakukan observasi sekaligus berdiskusi dengan guru bagian
kurikulum ibu Jumati S.Pd. beserta dengan guru mata pelajaran ilmu pengetahuan alam kelas
IX (sembilan) ibu Lina S.Pd. tentang metode pembelajaran discovery learning yang akan
diteliti menggunakan media quizlet yang bertujuan untuk meningkatkan minat belajar siswa
pada mata pelajaran ilmu pengetahuan alam. Pengumpulan data pada penelitian ini yaitu
dengan memberikan angket pretest mengenai metode pembelajaran konvensional sebelum
diberikan perlakuan dan angket posttest mengenai metode pembelajaran discovery learning

berbantuan media pembelajaran quizlet.

Uji Validitas

Uji Validitas digunakan untuk menguji kuesioner, untuk suatu kuesioner dapat dikatakan
valid jika suatu pernyataan atau item pada kuesioner mampu mengungkap suatu yang akan
diukur terhadap kuesioner tersebut. Dengan uji validitas nilai riwng dibandingkan dengan rtapel.
Jika rnitung > rtabet maka variabel dalam penelitian tersebut dapat dikatakan valid. Sebaliknya .
Jika rmitung < rtabel maka variabel dalam penelitian tersebut tidak valid. Berikut adalah hasil uji

validitas menggunakan SPSS 26.
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Tabel 1. Hasil uji validitas pretest

No Rhitung Ritabel Status

1 0,698 0.349 Valid

2 0,636 0.349 Valid

3 0,613 0.349 Valid

4 0,435 0.349 Valid

5 0,545 0.349 Valid

6 0,324 0.349 Tidak Valid
7 0,502 0.349 Valid

8 0,094 0.349 Tidak Valid
9 0,568 0.349 Valid

10 -0,183 0.349 Tidak Valid

Hasil dari uji validitas mendapatkan hasil berapa pernyataan angket pretest pada kelas IX B
terdapat 7 valid dengan nilai rhiung > 0,349 (rwper) dan 3 tidak valid dengan nilai rhiwng < 0,349
(Itabet)-

Tabel 2. Hasil uji validitas posttest

No ‘ Rhitung ’ Rtabel ‘ Status
1 0,702 0.349 Valid
2 0,421 0.349 Valid
3 0,675 0.349 Valid
4 0,563 0.349 Valid
5 0,523 0.349 Valid
6 0,510 0.349 Valid
7 0,645 0.349 Valid
8 0,524 0.349 Valid
9 0,558 0.349 Valid
10 0,733 0.349 Valid

Hasil dari uji validitas posttest mendapatkan hasil berpa pernyataan angket pada kelas 1X

B semua pernyataan dinyatakan valid karena nilai rnitung > 0,349 (Itabel).

Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas dalam penelitian ini menggunakan nilai hitung cronbach’s alpha (a), jika
nilai hitung cronbach’s alpha > 0,6 maka reliabilitas dapat diterima dengan kata lain pengujian
tersebut dikatakan reliabel. Hasil pengujian dari reliabilitas adalah sebagai berikut:

Tabel 3. Hasil uji reliabilitas pretest
Cronbach's Alpha N of Items
.668 10

Tabel 4. Hasil uji reliabilitas posttest
Cronbach's Alpha N of Items
172 10
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Hasil uji reliabilitas dalam tabel diatas menunjukan semua variabel dalam penelitian ini
mempunyai cronbach’s alpha lebih besar dari 0,6 sehingga dapat dikatakan semua pengukuran
dalam variabel dari kuesioner adalah reliabel.

Uji Normalitas

Uji Normalitas pada penelitian ini digunakan untuk mengetahui apakah data yang
didapatkan berdistribusi normal atau tidak normal. Uji normalitas yang digunakan dalam
penelitian ini adalah Shaviro-Wilk dengan menggunakan SPSS 26 dengan kriteria nilai
signifikansi > 0,05 maka data dinyatakan berdistribusi normal, jika signifikansi < 0,05 maka
data dinyatakan tidak berdistriusi normal. Hasil uji normalitas anket pretest dan posttest pada
mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam kelas IX B ditujukan pada tabel berikut:

Tabel 5. Hasil uji normalitas

Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
pretest 142 34 .082 949 34 J11
posttest 117 34 200" .985 34 .908

Berdasarkan hasil uji normalitas pada tabel diatas bahwa soal yang diberikan pada siswa
kelas IX B hasil pretest memperoleh nilai Sig = 0,111 dan posttest memperoleh nilai Sig =
0,908. Maka dapat disimpulkan bahwa nilai pretest dan posttest siswa kelas 1X B >0,05

dinyatakan berdistribusi normal.

Uji Hipotesis

Uji Hipotesis dalam penelitian ini menggunakan Paired Sample T-Test yaitu untuk
menguji sampel yang berpasangan dengan menggunakan SPSS 26 for windows. Kriteria
pengujian hipotesis yaitu <0,05 menunjukan adanya perbedaan yang signifikan antara variabel
awal dengan variabel akhir itu menunjukan adanya pengaruh terhadap perlakuan yang
diberikan kepada masing-masing variabel. Sebaliknya >0,05 menunjukan tidak adanya
perbedaan yang signifikan antara variabel awal dengan variabel akhir itu menunjukan tidak

adanya pengaruh terhadap perlakuan yang diberikan kepada masing-masing variabel.
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Tabel 7. Hasil uji hipotesis (t-test) paired samples statistics

Mean N Std. Deviation Std. Error Mean
Pair 1 pretest 30.44 34 3.986 .684
posttest 37.32 34 4.477 .7168

Tabel 8. Hasil uji hipotesis (t-test) paired samples test

Paired Differences t df Sig.
Mean Std. Std. 95% Confidence (2-
Deviation  Error Interval of the tailed)
Mean Difference
Lower  Upper
Pair  pretest - 5.607 .962 - - - 33 .000
1 - 6.882 8.839 4926 7.157
posttest

Berdasarkan tabel diatas, hasil uji Paired Samples T-Test diperoleh nilai signifikansi sebesar
0,000. Nilai signifikansi tersebut lebih kecil dari (0,000 < 0,05). Berdasarkan tabel Paired
Samples T-Test diatas, diketahui Thitung Yaitu sebesar -7,157. Dalam kasus seperti ini Thitung
negatif bermakna positif. Sehingga nilai Thiwng menjadi 7,157 dengan nilai d¢f = 33 Trabel
diperoleh dari jumlah peserta didik (n) = 34 dengan derajat keterbatasan @n = n-2 atau 34-2 =
32. Hasil Ttabel Yang diperoleh adalah 2,037. Pada pengujian ini Thitung > Ttabel (7,157 > 2,037).

Hal ini berarti Ho ditolak dan H, diterima.

Respon Siswa

Hasil respon siswa terhadap hasil penerapan metode pembelajaran discovery learning
diperoleh data tabulasi hasil dari angket pretest dan posttest. Untuk nilai rata-rata pretest
sebesar 60,88 sedangkan untuk nilai rata-rata posttest sebesar 74,65. Sehingga selisih antara
nilai pretest dan posttest yaitu 13,77. Dari data yang diperoleh menunjukan respon siswa
terhadap hasil penerapan metode pembelajaran discovery learning menggunakan quizlet ini
terdapat peningkatan dibandingkan sebelum menggunakan model pembelajaran discovery

learning menggunakan quizlet.

DISKUSI

Berdasarkan hasil penelitian yang dilaksanakan di SMP Negeri 3 Kuningan pada kelas 1X
B dengan jumlah 34 siswa, terlihat adanya peningkatan minat belajar setelah diterapkan metode
discovery learning berbantuan media Quizlet. Data diperoleh dari angket pretest (sebelum
perlakuan) dan posttest (setelah perlakuan). Analisis data dilakukan melalui uji normalitas, uji

homogenitas, uji hipotesis, serta interpretasi kenaikan skor per indikator minat belajar. Uji
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normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data berdistribusi normal. Berdasarkan hasil
perhitungan Shapiro-wilk, diperoleh nilai signifikansi (Sig.) 0.111 pada pretest dan 0.908 pada
posttest (> 0,05). Hal ini menunjukkan bahwa data berdistribusi normal, sehingga analisis dapat
dilanjutkan menggunakan uji parametrik, yakni paired sample t-test.

Hasil uji hipotesis menggunakan Paired Sample T-Test menunjukkan bahwa nilai t-hitung
(7,157) lebih besar daripada t-tabel (2,037) pada taraf signifikansi 5% dengan df = 32, serta
nilai signifikansi (Sig. 2-tailed) = 0,000 < 0,05. Hal ini menandakan bahwa terdapat pengaruh
signifikan penggunaan metode discovery learning berbantuan Quizlet terhadap peningkatan
minat belajar siswa. Temuan ini diperkuat oleh hasil angket yang menunjukkan adanya
peningkatan skor rata-rata minat belajar siswa dari 60,88 pada pretest menjadi 74,65 pada
posttest, dengan selisih sebesar 13,77. Peningkatan ini mengindikasikan bahwa metode
discovery learning mampu menciptakan pembelajaran yang lebih aktif dan menarik, sesuai
dengan pandangan Bruner (1961) bahwa discovery learning mendorong siswa untuk terlibat
langsung dalam proses pencarian pengetahuan sehingga memunculkan rasa ingin tahu dan
motivasi intrinsik.

Hasil uji validitas dan reliabilitas instrumen juga memperkuat temuan ini. Pada pretest
terdapat 7 pernyataan valid dan 3 tidak valid, sementara pada posttest semua item angket
dinyatakan valid dengan rhitung > 0,349. Selain itu, nilai reliabilitas Cronbach’s Alpha sebesar
0,668 (pretest) dan 0,772 (posttest) menunjukkan bahwa instrumen memiliki konsistensi
internal yang baik. Hal ini sejalan dengan pendapat Sugiyono (2019) bahwa instrumen
penelitian yang valid dan reliabel akan menghasilkan data yang akurat dan dapat dipercaya.
Peningkatan minat belajar yang signifikan juga dapat dijelaskan melalui teori motivasi belajar
menurut Keller (1987), yaitu model ARCS (Attention, Relevance, Confidence, Satisfaction), di
mana penggunaan Quizlet sebagai media interaktif mampu menarik perhatian siswa, relevan
dengan kebutuhan belajar mereka, meningkatkan rasa percaya diri melalui latihan yang
berulang, serta memberikan kepuasan melalui pengalaman belajar yang lebih menyenangkan.
Dengan demikian, hasil penelitian ini memperlihatkan bahwa integrasi discovery learning
dengan media digital seperti Quizlet dapat menjadi strategi efektif untuk meningkatkan minat

belajar siswa pada mata pelajaran IPA.
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KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dan pengolahan data tentang pengaruh metode pembelajaran

discovery learning menggunakan quizlet untuk meningkatkan minat belajar siswa pada mata

pelajaran ilmu pengetahuan alam di SMPN 3 Kuningan, maka penulis menarik kesimpulan

sebagai berikut:

= Hasil angket pretest minat belajar siswa yang diperoleh pada mata pelajaran ilmu
pengetahuan alam sebelum pembelajaran menggunakan metode discovery learning
mendapatkan nilai rata-rata yaitu 30,44.

= Hasil angket posttest minat belajar siswa yang diperoleh pada mata pelajaran ilmu
pengetahuan alam setelah menggunakan metode discovery learning mendapatkan nilai
rata-rata yaitu 37,32.

= Hasil respon siswa terhadap minat belajar mengguakan metode discovery learning yang
diperoleh dari hasil angket pretest dan posttest untuk nilai rata rata pretest yaitu 60,88 dan
rata rata postest sebesar 74,65. Sehingga selisih diantara nilai angket pretest dan posttest
tersebut sebesar 13,77. Berdasarkan hasil tersebut menunjukan respon siswa terhadap
pengaruh metode pembelajaran discovery learning menggunakan media quizlet pada mata
pelajaran ilmu pengetahuan alam adanya peningkatan dibandingkan sebelum

menggunakan metode pembelajaran discovery learning.
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